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Abstrak. Penelitian ini membahas penerapan teknologi Internet of Things (loT) untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas sumber daya manusia (SDM) di sektor
pemerintahan, khususnya di Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(Kemenkop UKM). Melalui pendekatan kualitatif dan studi kasus, penelitian ini
mengidentifikasi tantangan utama dalam manajemen SDM, seperti proses administrasi
manual yang memakan waktu dan kurangnya pelatihan teknologi bagi karyawan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi loT dapat mengatasi masalah ini dengan
mengotomatisasi proses administrasi, meningkatkan pemantauan kinerja karyawan
secara real-time, dan memberikan pelatihan yang lebih efektif. Rekomendasi strategis
dan praktis untuk implementasi loT yang efektif meliputi pengembangan program
pelatihan teknologi, mengotomatisasi sistem kehadiran, dan mengoptimalkan
penggunaan ruang kerja. Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam
mendukung transformasi digital di Kemenkop UKM dan menawarkan wawasan berharga
bagi lembaga pemerintah lain yang ingin menerapkan teknologi loT dalam manajemen
SDM.

Kata Kunci: Internet of Things (loT), Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

PERKENALAN

1. Latar Belakang. Efisiensi dan kompetensi sumber daya manusia merupakan faktor kunci
dalam menentukan keberhasilan organisasi, termasuk di sektor pemerintahan seperti
Kementerian Koperasi dan UKM (Panjaitan, 2023). Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah (Kemenkop UKM) bertugas menyelenggarakan urusan di bidang koperasi dan
usaha kecil menengah untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan
negara. Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 2020, salah satu fungsi utama
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Kemenkop UKM adalah merumuskan dan menetapkan kebijakan di bidang koperasi, usaha
mikro, kecil, dan menengah, serta kewirausahaan. Kemenkop UKM berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi melalui pengembangan usaha kecil dan menengah. Untuk
mencapai tujuan tersebut, diperlukan sumber daya manusia yang kompeten dan sistem yang
efisien.

Efisiensi dalam organisasi sektor pemerintahan berdampak pada pelaksanaan pekerjaan
secara optimal dalam memanfaatkan sumber daya, baik waktu, biaya, maupun tenaga
(Mahyuddin & Sahri, 2022). Saat ini, Kemenkop UKM menghadapi tantangan dalam proses
administrasi manual yang menyita waktu. Misalnya, proses persetujuan dokumen rata-rata
membutuhkan waktu 3-5 hari kerja. Dengan penerapan teknologi seperti 10T, waktu tersebut
dapat dipangkas hingga 50%, sehingga memungkinkan layanan yang lebih cepat dan
responsif. Efisiensi yang tinggi memungkinkan organisasi untuk melaksanakan program dan
layanan secara optimal, meminimalkan pemborosan, serta meningkatkan kualitas layanan
kepada masyarakat.

Kompetensi SDM mengacu pada kemampuan dan keterampilan pegawai dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya secara efektif (Teng, 2017). Berdasarkan data internal
Kemenkop UKM, baru sekitar 30% pegawai yang mengikuti pelatihan berbasis teknologi dalam
dua tahun terakhir. Penerapan loT dapat memberikan pelatihan yang lebih efektif dan
berkelanjutan, membantu pegawai meningkatkan keterampilannya untuk memenuhi kebutuhan
teknologi modern. Kompetensi yang tinggi dalam organisasi sektor publik memastikan bahwa
kebijakan dan program yang dirancang dapat diimplementasikan dengan tepat dan
menghasilkan dampak positif yang signifikan (Meyer-Sahling et al., 2018). Pegawai yang
kompeten juga lebih mampu beradaptasi dengan perubahan dan tantangan baru yang muncul.

Di era digital saat ini, teknologi memegang peranan penting dalam meningkatkan efisiensi dan
kompetensi SDM (Prastyaningtyas et al., 2023). Salah satu teknologi yang menjanjikan adalah
Internet of Things (loT). l1oT memungkinkan integrasi berbagai perangkat yang terhubung ke
internet untuk mengumpulkan, bertukar, dan menganalisis data secara real-time. Dengan
penerapan 0T, organisasi dapat mengoptimalkan proses kerja, meningkatkan pemantauan dan
evaluasi kinerja, serta memberikan pelatihan yang lebih efektif bagi karyawan (9 Manfaat
Internet of Things (IoT) bagi Bisnis, 2020).

Namun, meskipun IoT memiliki banyak manfaat, penerapannya di Indonesia, khususnya di
sektor pemerintahan, masih terbatas. Banyak organisasi menghadapi tantangan dalam
mengadopsi teknologi ini, seperti kurangnya informasi, infrastruktur yang sulit, biaya
implementasi yang tinggi, dan perlunya pelatihan yang memadai bagi karyawan. Misalnya,
anggaran untuk teknologi informasi masih kurang dari 5% dari total anggaran operasional, yang
menghambat investasi pada teknologi baru.

2. Perumusan Masalah. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini berfokus pada
strategi pemanfaatan 10T dalam manajemen SDM untuk meningkatkan efisiensi SDM dan
operasional di Kemenkop UKM. Masalah utama yang dihadapi adalah bagaimana mengatasi
tantangan proses administrasi manual yang memakan waktu dan meningkatkan kompetensi
sumber daya manusia yang masih terbatas. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
kebutuhan teknologi dan infrastruktur yang dibutuhkan untuk mendukung penerapan loT di
Kemenkop UKM, serta mengkaji potensi manfaat penerapan loT dalam konteks efisiensi
operasional dan peningkatan kompetensi pegawai. Dengan demikian, penelitian ini akan
memberikan rekomendasi praktis yang mendukung transformasi digital di Kemenkop UKM.

3. Tujuan Penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana strategi implementasi
IoT dapat diterapkan di Kementerian Koperasi dan UKM untuk meningkatkan efisiensi dan
kompetensi SDM. Dengan implementasi 10T, organisasi dapat mengoptimalkan proses kerja,
meningkatkan monitoring dan evaluasi kinerja, serta memberikan pelatihan yang lebih efektif
bagi pegawai. Studi kasus dari organisasi sejenis menunjukkan bahwa implementasi 0T dapat
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meningkatkan efisiensi operasional hingga 30% dan mengurangi human error hingga 25%
(Yang et al.,, 2013). Potensi manfaat tersebut dapat membantu Kementerian Pendidikan
mencapai tujuannya secara lebih efektif dan efisien. Dengan mengidentifikasi kebutuhan,
tantangan, dan langkah konkrit implementasi 10T, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi praktis yang mendukung transformasi digital di Kementerian Pendidikan, sehingga
dapat lebih efektif dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Internet untuk Segala (IoT).

Internet of Things (IoT) adalah sebuah konsep yang mengacu pada jaringan perangkat fisik yang
terhubung ke internet, yang memungkinkan mereka untuk mengumpulkan, bertukar, dan
menganalisis data. |0T memungkinkan integrasi objek sehari-hari dengan jaringan internet,
memfasilitasi pertukaran data secara otonom dan real-time . adalah A paradigm itu Perubahan itu
jalan Kami melihat Dan menggunakan itu internet, dan menawarkan peluang baru untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan pengambilan keputusan (Laghari et al., 2023).

Komponen dasar loT meliputi perangkat keras, konektivitas, platform [0T, dan aplikasi.
Perangkat keras meliputi sensor dan aktuator. yang mendeteksi perubahan pada lingkungan fisik
dan mengambil tindakan yang tepat. Konektivitas mencakup teknologi seperti Wi-Fi, Bluetooth,
dan jaringan seluler yang memungkinkan perangkat berkomunikasi satu sama lain dan dengan
platform pusat. Platform loT adalah sistem yang mengelola data yang dikumpulkan dari berbagai
perangkat, mengaktifkan data analisa Dan berdasarkan data pengambilan keputusan. Aplikasi
adalah perangkat lunak yang menggunakan data dari platform loT untuk memberikan nilai
tambah melalui analitik, visualisasi, dan intervensi otomatis (Gazis, 2021).

Internet of Things (IoT) teknologi memungkinkan integrasi dan otomatisasi yang signifikan di
berbagai sektor. Dengan IoT, organisasi dapat mengoptimalkan proses kerja, meningkatkan
pemantauan dan evaluasi kinerja, serta memberikan pelatihan yang lebih efektif bagi karyawan
(Kremer, 2022). loT memberikan wawasan baru melalui analisis data real-time, yang dapat
digunakan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas (Bielskyi, 2018).

2. Internet of Things (IoT) dalam Manajemen SDM

Internet of Things (IoT) memiliki banyak aplikasi dalam manajemen sumber daya manusia (SDM)
yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kompetensi karyawan. Salah satu aplikasi
IoT dalam manajemen SDM adalah melalui pemantauan kinerja karyawan secara real-time.
menggunakan dapat dipakai perangkat Dan sensor. Ini perangkat Bisa melacak fisik aktivitas,
lokasi, dan karyawan produktivitas, menyediakan data itu bisa menjadi dianalisis untuk
mengidentifikasi daerah yang membutuhkan peningkatan. Itu menggunakan dari dapat dipakai
perangkat di dalam pertunjukan pemantauan dapat meningkatkan produktivitas karyawan
sebesar 8-10%. (Gaur et al., 2019).

Selain itu, 10T dapat digunakan untuk memberikan pelatihan yang lebih efektif dan personal.
Wearable dan sensor dapat mengumpulkan data pada karyawan' kebutuhan pelatihan khusus
dan menyediakan modul pelatihan yang disesuaikan berdasarkan data tersebut. Perusahaan
yang mengadopsi pelatihan berbasis teknologi 10T melihat peningkatan keterampilan karyawan
(Yawson et al., 2019).

IoT juga berperan penting dalam meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja dengan
memantau lingkungan kerja dan kondisi kesehatan karyawan secara real-time. Sensor dapat
mendeteksi lingkungan bahaya seperti sebagai ekstrim suhu atau miskin udara kualitas Dan
menyediakan lebih awal peringatan ke karyawan Dan manajemen. pelaksanaan dari Internet of
Things (IoT) di dalam kesehatan kerja dan keamanan Bisa mengurangi kejadian kecelakaan di
tempat kerja oleh hingga 25%.(Santosh, 2022).

Dalam hal manajemen kehadiran, IoT memungkinkan sistem manajemen kehadiran yang lebih
efisien dan akurat. Penggunaan perangkat berbasis I0T seperti tag RFID dan biometrik pemindai
Bisa secara otomatis catatan karyawan pintu masuk Dan KELUAR kali, mengurangi kesalahan
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dan manipulasi data kehadiran. Perusahaan yang menerapkan sistem kehadiran berbasis 10T
mengalami pengurangan kesalahan pencatatan waktu (Samaddar et al., 2023).

Akhirnya, Internet of Things (loT) Sensor Bisa menjadi digunakan ke memantau ruang kerja Dan
fasilitas penggunaan, memungkinkan manajemen untuk mengoptimalkan penggunaan ruang dan
mengurangi biaya operasional. Misalnya, sensor dapat melacak kapan ruang rapat sedang
digunakan dan kapan tidak, sehingga membantu perencanaan dan alokasi ruang yang lebih
efisien. Optimalisasi ruang kerja melalui l1oT dapat mengurangi biaya operasional hingga 20%
(Maulana et al., 2023).

3. Internet of Things (IoT) di dalam itu Sektor Publik

Internet of Things (loT) memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas di
sektor publik. Aplikasi dari 10T di Sektor publik mencakup bidang-bidang seperti sebagai kota
pintar pengelolaan, perawatan kesehatan, Dan angkutan. Di dalam kota pintar manajemen, IoT
Sensor Dan perangkat adalah digunakan untuk memantau kota infrastruktur di dalam waktu nyata,
termasuk manajemen lalu lintas , penerangan jalan, dan pengelolaan sampah. Penggunaan loT
dalam manajemen kota pintar dapat secara signifikan mengurangi kemacetan lalu lintas dan
energi konsumsi dalam penerangan jalan (Barina & Barina, 2020).

Dalam bidang kesehatan, I0T digunakan untuk memantau kondisi pasien secara terus-menerus
melalui perangkat yang dapat dikenakan yang mentransmisikan kesehatan secara real-time data
ke penyedia layanan kesehatan.(Kodali dkk., 2015) Hal ini memungkinkan deteksi dini kondisi
medis yang memerlukan intervensi segera dan meningkatkan respons dalam perawatan pasien.
Penggunaan loT dalam pemantauan kesehatan dapat mengurangi rawat inap di rumah sakit dan
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan penyakit kronis.

Di dalam itu angkutan sektor, Internet of Things (IoT) membantu di dalam pemantauan dan
manajemen dari armada kendaraan , meningkatkan keselamatan dan efisiensi operasional.
Sensor 10T yang dipasang pada kendaraan dapat memantau kinerja mesin, kondisi jalan, dan
perilaku pengemudi, sehingga memungkinkan perawatan prediktif dan pengurangan risiko
kecelakaan (Killeen et al., 2019). Penerapan IoT dalam manajemen armada transportasi dapat
mengurangi biaya operasional dan meningkatkan keselamatan jalan.

Meskipun manfaat 10T di sektor publik sangat signifikan, implementasinya tetap wajah
bermacam-macam tantangan. Kunci tantangan termasuk itu kekurangan dari infrastruktur
teknologi yang memadai, biaya implementasi yang tinggi, dan kebutuhan akan keamanan dan
privasi data. penambahan, resistensi untuk mengubah dan kekurangan dari teknologi
keterampilan di antara publik staf juga merupakan hambatan yang perlu diatasi. Oleh karena itu,
strategi implementasi yang efektif dan pelatihan yang memadai sangat penting untuk
mengoptimalkan manfaat IoT.

4. Studi Kasus dan Penelitian Sebelumnya

Sebelumnya riset memiliki ditampilkan itu itu pelaksanaan dari itu Internet dari Hal-hal (loT)
memiliki A penting dampak di dalam mengatasi bermacam-macam manusia sumber (SDM)
masalah. Perusahaan yang menggunakan loT perangkat yang dapat dikenakan dan sensor telah
meningkatkan produktivitas karyawan sebesar 12% (Prabu et al., 2021). Perangkat ini
memantau aktivitas fisik, lokasi, dan produktivitas secara real-time, menyediakan data yang
dapat dianalisis untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Selain itu, karyawan
merasa lebih puas karena mereka mendapatkan umpan balik yang lebih cepat dan akurat.

IoT dapat digunakan untuk mengembangkan program pelatihan yang lebih efektif (Gaur et al.,
2019). Dalam studi ini, perusahaan menggunakan perangkat 10T untuk mengumpulkan data
tentang keterampilan dan kinerja karyawan selama proses produksi. Data ini kemudian
digunakan untuk merancang program pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing karyawan, yang menghasilkan peningkatan keterampilan sebesar 18% dan pengurangan
waktu pelatihan sebesar 25%.

Di dalam itu bidang dari pekerjaan kesehatan Dan keamanan, itu menggunakan dari Internet of
Things (IoT) Sensor ke memantau Lingkungan kerja secara real-time dapat mengurangi kejadian
kecelakaan kerja hingga 22%. Sensor yang dipasang di berbagai lokasi di pabrik mendeteksi
kondisi berbahaya seperti suhu ekstrem dan kebocoran gas, mengirimkan peringatan dini
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kepada karyawan dan manajemen, yang secara signifikan meningkatkan keselamatan kerja
(Nithilan et al., 2024).

Pemanfaatan loT dalam sistem absensi karyawan dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi.
Dalam studi kasus perusahaan jasa keuangan, pemanfaatan tag RFID dan sistem absensi
biometrik pemindai ke catatan karyawan jam masuk Dan jam keluar dikurangi rekaman
kesalahan hingga 30%. Data kehadiran yang dikumpulkan secara otomatis juga membantu
manajemen dalam analisis kehadiran dan perencanaan tenaga kerja (Kovelan et al., 2019).
Sensor 10T yang digunakan untuk memantau penggunaan ruang kerja dapat membantu
organisasi mengoptimalkan penggunaan fasilitas dan mengurangi biaya operasional. Dalam
studi kasus perusahaan, sensor loT dipasang di ruang rapat dan area kerja untuk melacak
penggunaan. Data yang dikumpulkan digunakan untuk merencanakan Dan mengalokasikan
spasi lagi secara efisien, yang dikurangi operasional biaya oleh 20% (Barcelé dan kawan-kawan,
2016).

Ini riset Dan kasus studi menunjukkan itu menerapkan Internet of Things (IoT) Bisa menyediakan
manfaat yang signifikan di dalam SDM pengelolaan, termasuk ditingkatkan produktivitas,
pelatihan efektivitas, keselamatan kerja, kehadiran akurasi, dan penggunaan yang efisien dari
ruang kerja. Ketika di sana adalah tantangan untuk implementasi, seperti sebagai tinggi awal
biaya Dan itu butuh untuk pelatihan jangka panjang manfaatnya bisa jauh melebihi investasi
awal.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan IoT dan Sistem Pakar terhadap
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) di sektor pendidikan dan industri. Metodologi
penelitian ini mencakup beberapa tahapan penting yang meliputi desain penelitian, populasi dan
sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis data.

1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus untuk mengeksplorasi
bagaimana Internet of Things (IoT) Things (loT) dapat memberikan penyelesaian permasalahan
dalam pengelolaan SDM di Kementerian Koperasi dan UKM pada khususnya dan di Instansi
Pemerintah Indonesia pada umumnya. Pendekatan kualitatif dipilih untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang suatu masalah yang kompleks. gejala melalui banyak perspektif.
Itu riset akan melibatkan beberapa Tahapan utama :

¢ Mengidentifikasi Tantangan dan Kebutuhan:
Mengumpulkan informasi tentang kondisi terkini manajemen SDM di instansi pemerintah,
termasuk operasi SDM dan proses pelatihan saat ini. Wawancara dan observasi akan digunakan
untuk mengidentifikasi Masalah utama dan inefisiensi yang dapat diatasi dengan loT.

e Analisis Kebutuhan Teknologi dan Infrastruktur:
Menentukan persyaratan teknologi dan infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung
implementasi I0T, termasuk perangkat keras, perangkat lunak, dan pelatihan karyawan.

e Pengembangan Strategi Implementasi loT:

Rancang strategi implementasi 0T yang komprehensif, termasuk langkah-langkah konkret,
tahapan implementasi, dan rencana pelatihan karyawan.
e Evaluasi Manfaat Potensial:

Menilai manfaat potensial penerapan loT dalam meningkatkan efisiensi operasional dan
kompetensi SDM, menggunakan studi kasus dari organisasi serupa sebagai referensi.

2. Pengumpulan Data
Data koleksi di ini belajar adalah diadakan melalui tiga Metode utama :
e Wawancara Mendalam:
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Wawancara dilakukan terhadap pegawai setingkat eselon 3 di Kementerian Koperasi. Dan UKM
untuk mendapatkan wawasan tentang itu tantangan di dalam SDM manajemen dan potensi
implementasi loT. Wawancara ini akan membantu mengidentifikasi isu dan kebutuhan spesifik.

e Observasi Langsung:
Pengamatan adalah diadakan di dalam itu tempat kerja ke memahami operasional proses dan
SDM manajemen secara langsung. Ini Tujuan untuk mengidentifikasi Daerah itu bisa
dioptimalkan dengan implementasi IoT.

o Analisis Dokumen:
Analisa dari intern dokumen, seperti sebagai pertunjukan laporan dan kehadiran data, dilakukan
untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang kondisi terkini dan kebutuhan teknologi.
Dokumen-dokumen ini asalkan mendukung data untuk itu temuan dari wawancara Dan
pengamatan.

3. Analisis Data
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumen.
akan menjadi dianalisis menggunakan kualitatif mendekati. Berikut ini adalah itu tangga dari
analisis data :

e Transkripsi dan Pengkodean:
Wawancara yang direkam akan ditranskripsikan kata demi kata. Data dari wawancara, observasi
dan dokumen akan dikodekan untuk mengidentifikasi tema dan pola yang relevan dengan
penelitian.

o Analisis Tematik:
Data yang dikodekan akan dianalisis secara tematis untuk mengidentifikasi isu-isu utama,
tantangan, dan kebutuhan. terkait ke Internet of Things (loT) pelaksanaan di dalam SDM
manajemen. utama tema itu muncul dari itu data akan menjadi terorganisir dan ditafsirkan ke
menyediakan A dalam memahami dari fenomena yang sedang diteliti.

e Triangulasi Data:
Hasil analisis dari berbagai sumber data (wawancara, observasi, dokumen) akan dibandingkan
untuk memastikan konsistensi dan validitas temuan. Triangulasi membantu mengonfirmasi
temuan dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif.

e Persiapan Laporan:
Temuan dari itu data analisa akan menjadi dikompilasi di dalam A riset laporan itu menjelaskan
bagaimana IoT dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan kompetensi SDM di lembaga
pemerintah. Laporan ini akan mencakup rekomendasi praktis untuk implementasi l0T.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Temuan Utama
Penelitian ini mengidentifikasi beberapa temuan kunci terkait implementasi 0T di SDM
pengelolaan pada itu Kementerian dari Koperasi Dan UKM. Data adalah dikumpulkan melalui
mendalam wawancara, langsung pengamatan, Dan intern analisis dokumen. Itu mengikuti
Berikut ini adalah temuan utama dari penelitian ini:

e Kerugian Pelatihan Teknologi:
Dari wawancara dengan 10 karyawan, 7 responden menunjukkan itu di sana adalah kekurangan
pelatihan teknologi di Kementerian. Hal ini menyebabkan kurangnya keterampilan dalam
mengadopsi teknologi baru seperti 10T.

o Ketidakefisienan dalam Proses Administrasi:
5 dari 10 responden menyatakan bahwa proses administrasi manual seringkali memakan waktu
dan tidak efisien. Pengamatan langsung menunjukkan itu itu rata-rata waktu diperlukan untuk
menyelesaikan persetujuan dokumen adalah 2 hari kerja.

e Kebutuhan Sensor IoT:
Empat responden teridentifikasi itu membutuhkan untuk Internet of Things (IoT) Sensor ke
memantau karyawan kinerja dan bekerja kondisi di dalam waktu nyata. Ini adalah didukung oleh
data dari intern dokumen yang menunjukkan kesulitan dalam pemantauan kinerja manual.

e Pertanyaan tentang Sistem Kehadiran Waktu Otomatis:
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Enam responden menyoroti pentingnya sistem absensi otomatis untuk meningkatkan akurasi
dan efisiensi dalam pencatatan kehadiran karyawan. Analisis dokumen absensi menunjukkan
bahwa terdapat kesalahan sebesar 15% dalam pencatatan waktu masuk dan keluar.

2. Analisis dan Pembahasan
Kunci temuan menunjukkan bahwa implementasi 0T di MoV (MoV) Bisa mengatasi beberapa
tantangan penting dalam manajemen SDM. Berikut ini adalah analisis dan pembahasan
berdasarkan temuan tersebut:

e Pelatihan Teknologi yang Ditingkatkan:
Kekurangan dari teknologi pelatihan adalah teridentifikasi sebagai A besar penghalang ke
Internet of Things (loT) adopsi. Dengan implementasi dari Internet of Things (loT), itu
Kementerian Bisa menyediakan lagi efektif pelatihan melalui sebuah Platform 10T yang dapat
mengumpulkan data tentang kebutuhan pelatihan khusus karyawan. Misalnya, perangkat yang
dapat dikenakan Sensor Bisa melacak karyawan sedang belajar kemajuan Dan menyediakan
waktu nyata umpan balik. Hal ini sejalan dengan temuan dari Gaur et al. (2019) yang
menunjukkan peningkatan keterampilan melalui pelatihan berbasis loT.

e Optimasi Proses Administrasi:
Ketidakefisienan di dalam administratif proses Bisa menjadi ditujukan dengan itu pelaksanaan
dari IoT. IoT sensor dan perangkat dapat mengotomatiskan persetujuan dokumen proses, yang
dapat mengurangi waktu penyelesaian dari 4 hari menjadi 2 hari. Penerapan sistem otomasi ini
telah terbukti efektif dalam studi kasus Samaddar et al. (2021), yang melaporkan pengurangan
kesalahan pencatatan waktu.

e Pemantauan Kinerja Waktu Nyata:
Kebutuhan sensor 1oT untuk memantau kinerja karyawan dapat meningkatkan efektivitas
pemantauan dan manajemen kinerja. Dengan Sensor yang memantau aktivitas karyawan secara
real-time, manajemen dapat mengambil tindakan korektif
tindakan lebih cepat dan meningkatkan produktivitas. Ini adalah konsisten dengan temuan dari
Gaur (Tahun 2019) yang menunjukkan peningkatan produktivitas karyawan melalui penggunaan
perangkat yang dapat dikenakan.

e Sistem Kehadiran Waktu Otomatis:
Penerapan sistem absensi otomatis berbasis 10T dapat meningkatkan akurasi dari pencatatan
kehadiran dan mengurangi kesalahan dalam pencatatan waktu masuk dan keluar. Hal ini dapat
mengurangi beban administrasi Dan memastikan lagi tepat kehadiran data. Itu Studi oleh Kovelan
et al. (2019) mendukung hal ini dengan melaporkan pengurangan biaya operasional melalui
penggunaan sistem loT untuk manajemen kehadiran.

Meja 1. Bahasa Indonesia: Kunci Tema dari itu Wawancara

T Responden

ema .
Frekuensi

Kekurangan dari teknologi 7

pelatihan

Administratif proses 5

ketidakefisienan

Internet of Things (loT) 4

persyaratan sensor

Otomatis kehadiran sistem 6

Meja 2. Bahasa Indonesia: Rata-rata Dokumen Persetujuan Waktu

.. : Rata-rata
Administrasi Proses Waktu (Hari
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Buku petunjuk 2
Otomatis 1

Meja 3. Bahasa Indonesia: Ketiadaan Rekaman Kesalahan

Jenis dari kesalahan Frekuensi

Kesalahan rekaman pintu 10%
masuk waktu

Kesalahan rekaman waktu 15%
mati

Keseluruhan waktu 12,5%
rekaman kesalahan

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan Penelitian

Penelitian ini membahas bagaimana penerapan Internet of Things (IoT) dapat memberikan
solusi terhadap berbagai permasalahan dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di
sektor pemerintahan, khususnya di Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(Kemenkop UKM). Berdasarkan temuan-temuan utama dari wawancara mendalam, observasi
langsung, dan analisis dokumen, berikut ini adalah simpulan dari penelitian ini:

1.

Kerugian Pelatihan Teknologi:

Itu riset ditemukan itu di sana adalah A kekurangan dari teknologi pelatihan di dalam itu
Kementerian Lingkungan Hidup, yang menghambat adopsi teknologi baru seperti IoT.
Sebagian besar responden menyatakan bahwa |oT berbasis pelatihan Bisa secara
signifikan memperbaiki keterampilan karyawan. Oleh menerapkan Pelatihan berbasis loT,
karyawan dapat memperoleh keterampilan yang lebih relevan dan terkini, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kompetensi mereka.

Ketidakefisienan dalam Proses Administrasi:

Proses administrasi manual di Kementerian Koperasi dan UKM seringkali memakan waktu
dan tidak efisien. Berdasarkan pengamatan, rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan persetujuan dokumen adalah 4 hari kerja. Penerapan loT dapat
mengotomatiskan banyak hal ini proses, mengurangi perubahan haluan waktu oleh 50%, Dan
memperbaiki operasional efisiensi.

Pemantauan Kinerja Waktu Nyata:

Kebutuhan akan 10T Sensor untuk memantau kinerja karyawan di waktu nyata terasa.
Sensor ini dapat memberikan data yang akurat dan terkini terhadap kinerja karyawan, yang
memungkinkan manajemen untuk melakukan intervensi lebih cepat dan efektif. Ini akan
membantu meningkatkan produktivitas dan mengurangi kesalahan kerja.

Sistem Kehadiran Waktu Otomatis:

Sistem absensi manual sering kali mengalami kesalahan pencatatan. Studi ini menemukan
bahwa kesalahan pencatatan waktu absensi karyawan sekitar 15%. Dengan penerapan
sistem absensi otomatis berbasis 10T, keakuratan pencatatan absensi dapat ditingkatkan,
yang pada gilirannya akan mengurangi beban administratif dan memastikan data absensi
yang lebih akurat.

Manajemen Ruang Kerja:

Sensor 10T yang digunakan untuk memantau penggunaan ruang kerja dapat membantu
Kementerian mengoptimalkan penggunaan fasilitas Dan mengurangi operasional biaya. data
dikumpulkan Bisa menjadi digunakan untuk merencanakan Dan mengalokasikan ruang lebih
efisien, yang mengurangi biaya operasional hingga 20%.
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Secara keseluruhan, implementasinya dari Internet of Things (IoT) di dalam Kementerian
dari Koperasi dan UKM dapat memberikan solusi efektif terhadap berbagai permasalahan
dalam manajemen SDM, termasuk peningkatan operasional efisiensi, meningkatkan
karyawan keterampilan, dan mengurangi administratif kesalahan. Penelitian ini highlight
pentingnya investasi di Internet of Things (loT) teknologi dan pelatihan yang relevan untuk
memaksimalkan manfaatnya.

Rekomendasi Praktis dan Strategis

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut ini adalah rekomendasi praktis dan strategis: untuk
itu pelaksanaan dari itu Internet dari Hal-hal (IoT) di dalam manusia Manajemen Sumber
Daya Manusia (SDM) di Kementerian dari Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah:

Pengembangan Program Pelatihan Teknologi:
Rekomendasi: Kemenkop UKM harus mengembangkan dan menerapkan program
pelatihan berbasis 10T untuk meningkatkan keterampilan teknologi karyawan. Program ini
harus mencakup: itu menggunakan dari Internet of Things (IoT) perangkat, data analisa,
Dan praktis Aplikasi di dalam sehari-hari bekerja.

e Strategi: Identifikasi kebutuhan pelatihan tertentu melalui survei dan wawancara dengan
karyawan. Selanjutnya, rancang modul pelatihan yang memenuhi kebutuhan tersebut
dan sediakan platform pelatihan daring agar lebih mudah diakses.

. Otomatisasi Proses Administratif:

o Rekomendasi: Rekomendasi: Implementasi sistem loT untuk mengotomatiskan proses
administratif yang memakan waktu, seperti persetujuan dokumen dan pencatatan
kehadiran.

e Strategi: Mulailah dengan audit proses administratif saat ini untuk mengidentifikasi area
yang paling membutuhkan otomatisasi. Pilih solusi perangkat lunak dan perangkat keras
IoT yang sesuai, lalu uji coba sistem baru dalam skala kecil sebelum penerapan penuh.

. Peningkatan Pemantauan Kinerja:

e Rekomendasi: Gunakan Internet of Things (IoT) Sensor untuk memantau karyawan
pertunjukan di dalam waktu nyata, menyediakan data yang dapat dianalisis untuk
meningkatkan produktivitas.

e Strategi: Pasang sensor di area kerja utama dan integrasikan dengan platform analitik
mampu dari pengolahan data di dalam waktu nyata. Kereta Manajer ke memanfaatkan ini
data untuk pengambilan keputusan.

. Implementasi Sistem Absensi Otomatis:
o Rekomendasi: Ganti sistem absensi manual dengan sistem absensi otomatis berbasis
IoT untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dari pencatatan kehadiran .
e Strategi: Pilih teknologi yang tepat seperti tag RFID atau pemindai biometrik. Lakukan
proyek percontohan untuk menguji efektivitas sistem baru dan menyempurnakannya
berdasarkan masukan sebelum penerapan penuh.

. Optimasi Ruang Kerja:
e Rekomendasi: Gunakan sensor |oT untuk memantau penggunaan ruang kerja dan
fasilitas, mengoptimalkan alokasi, dan mengurangi biaya operasional.
e Strategi: Instal sensor di ruang rapat, area kerja, dan fasilitas umum lainnya. Gunakan
data yang dikumpulkan untuk membuat keputusan berdasarkan penggunaan aktual, dan
sesuaikan alokasi ruang untuk meningkatkan efisiensi.

6. Keamanan dan Privasi Data:
e Rekomendasi: Pastikan itu keamanan Dan pribadi dari data dikumpulkan oleh Internet of
Things (loT) perangkat untuk mencegah pelanggaran data dan penyalahgunaan.
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Strategi: Terapkan protokol keamanan yang ketat, seperti enkripsi data dan autentikasi
dua faktor. Berikan edukasi kepada karyawan tentang pentingnya keamanan data dan
cara menjaga kerahasiaan informasi.

Pemantauan dan Evaluasi Berkelanjutan:

Rekomendasi: Lakukan pemantauan dan evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi
IoT untuk memastikan sistem berjalan secara efektif dan efisien.

Strategi: Membentuk tim evaluasi internal untuk memantau kinerja sistem IoT,
mengumpulkan umpan balik dari pengguna, dan membuat penyesuaian yang diperlukan
untuk meningkatkan efektivitas sistem.

Oleh mengikuti ini rekomendasi, Kemenkop UKM Bisa memaksimalkan itu manfaat loT
dalam manajemen SDM, meningkatkan efisiensi operasional, dan meningkatkan
kompetensi karyawan. Implementasi yang terencana dan terstruktur akan memastikan
keberhasilan dalam jangka panjang .

Saran untuk Penelitian Lebih Lanjut

Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang bagaimana Internet Bahasa Inggris dari
Hal-hal (IoT) dapat terapan ke alamat bermacam-macam Masalah di dalam manusia sumber
pengelolaan (SDM) pada itu Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop
UKM) dalam pemerintahan sektor. Namun, ada adalah tetap beberapa Daerah itu memerlukan
lebih jauh eksplorasi. Berikut ini adalah saran untuk penelitian lebih lanjut:

1. Studi Banding di Berbagai Instansi Pemerintah:

Saran: Mengadakan komparatif riset lintas berbeda pemerintah Agensi untuk memahami
bagaimana penerapan IoT dapat bervariasi berdasarkan konteks dan kebutuhan spesifik.
Penelitian ini dapat mengidentifikasi praktik terbaik dan tantangan umum di berbagai
sektor pemerintahan.

Alasan: Memahami itu variasi di dalam Internet of Things (loT) pelaksanaan lintas Agensi
dapat membantu mengembangkan strategi yang lebih universal dan adaptif.

Evaluasi Dampak Jangka Panjang:

e Saran: Melakukan studi longitudinal untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari
penerapan Internet of Things (1oT) di dalam SDM manajemen. Fokus pada Perubahan
di dalam karyawan produktivitas, efisiensi, dan kompetensi selama beberapa tahun.

e Alasan: Penelitian jangka panjang dapat memberikan wawasan tentang keberlanjutan
manfaat 0T dan mengidentifikasi area untuk perbaikan berkelanjutan.

Dampak Budaya Organisasi terhadap Adopsi loT:

e Saran: Meneliti bagaimana budaya organisasi mempengaruhi adopsi dan
keberhasilan implementasi Internet of Things (loT) di dalam Manajemen SDM.
Mengenali kultural Faktor yang mendukung atau menghalangi penerapan teknologi
ini.

e Alasan : Memahami peran budaya organisasi dapat membantu dalam merancang
strategi implementasi yang lebih efektif dan sesuai dengan konteks budaya setiap
lembaga.

Studi Kasus Implementasi 0T di Sektor Swasta:

e Saran: Mengadakan A kasus belajar pada itu pelaksanaan dari Internet of Things (IoT)
di dalam SDM manajemen dalam itu pribadi sektor, Dan membandingkan dia dengan
itu publik sektor. Fokus pada itu perbedaan dalam pendekatan, tantangan, dan hasil
yang dicapai.

e Alasan: Perbandingan praktik di dalam itu pribadi Dan publik sektor Bisa menyediakan
wawasan tambahan yang berguna untuk mengadaptasi strategi terbaik dari kedua
sektor.
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5. Analisis Ekonomi dan Biaya-Manfaat:

e Saran: Lakukan analisis ekonomi mendalam tentang biaya dan manfaat penerapan
IoT dalam manajemen SDM. Pertimbangkan aspek keuangan, termasuk investasi
awal, biaya operasional, dan penghematan yang dihasilkan.

e Alasan: Memahami implikasi ekonomi dari Internet of Things (IoT) penempatan bisa
membantu pengambil keputusan merencanakan investasi teknologi yang lebih efisien
dan berdampak.

6. Keamanan Data dan Privasi dalam Implementasi I0T:

e Saran: Teliti aspek keamanan dan privasi data dari penerapan IoT, termasuk aspek
teknis dan regulasi tantangan yang dihadapi. Mengidentifikasi praktik terbaik untuk
melindungi data karyawan dan informasi sensitif lainnya.

¢ Alasan: Keamanan dan privasi data merupakan faktor penting dalam adopsi teknologi
baru, dan hal ini riset Bisa membantu mengembangkan lebih banyak kebijakan yang
efektif untuk melindungi data.

7. Dampak loT pada Kesejahteraan Karyawan.

e Saran: Teliti dampak penerapan |0T pada kesejahteraan karyawan, termasuk stres
kerja, kepuasan kerja, dan keseimbangan kehidupan kerja. Menganalisis bagaimana
loT dapat digunakan untuk mendukung lingkungan kerja yang lebih sehat.

e Alasan: Memastikan kesejahteraan karyawan adalah kunci keberhasilan jangka
panjang setiap inisiatif teknologi, dan penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi
cara untuk mengoptimalkan kesejahteraan melalui loT.
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